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Abstrak

Sistem e-Attendance berbasis web dengan QR Code di SMK Negeri 2 Cimahi dirancang untuk
meningkatkan efisiensi pemantauan kehadiran siswa secara digital. Dengan mengintegrasikan teknologi QR Code
ke dalam situs web, siswa dapat mencatat kehadiran mereka dengan mudah melalui pemindaian QR Code pada
halaman kehadiran. Keunggulan utama sistem ini terletak pada pencatatan kehadiran secara otomatis, yang
memungkinkan akses informasi secara real-time oleh guru dan staf administrasi. Antarmuka yang ramah
pengguna mendukung pemantauan yang akurat dan manajemen data kehadiran yang efisien, sehingga
meminimalkan kesalahan pencatatan dan memberikan pemahaman yang lebih tepat mengenai kehadiran siswa.
Dampak positif dari penerapan teknologi QR Code terlihat pada peningkatan efisiensi administrasi, pengurangan
kesalahan pencatatan kehadiran, dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap kehadiran siswa. Analisis data
yang diperoleh dari sistem ini memungkinkan guru untuk mengambil tindakan yang tepat guna meningkatkan
kehadiran serta meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang
lebih adaptif dan tanggap. Secara keseluruhan, sistem e-Attendance ini merupakan langkah maju yang signifikan
dalam mengoptimalkan manajemen kehadiran siswa di era digital.

Kata Kunci: Kehadiran Siswa, QR Code, Sistem e-Attendance, Pemantauan Kehadiran, Manajemen Data,
Efisiensi Administrasi

1. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi sangat penting untuk mempermudah berbagai
aktivitas manusia, seperti administrasi pencatatan kehadiran karyawan, mahasiswa, dan
berbasis database (Butsiarah & Markani, 2021)(Ita Fitriati, 2023). Presensi adalah proses
mencatat data kehadiran untuk mengetahui jumlah kehadiran siswa di suatu lokasi atau tempat
tertentu (Sholechan et al., 2023)(Erzed et al., 2022). Sistem presensi memiliki peranan yang
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penting terutama di lingkungan sekolah (Irmayana et al., 2021). Presensi siswa merupakan
indikator yang penting untuk mengevaluasi partisipasi mereka dalam proses pembelajaran di
sekolah. Selain itu, kehadiran juga merupakan faktor yang diperhitungkan dalam penilaian
akhir siswa (Sholechan et al., 2023). Presensi dirancangan dan disusun secara sistematis untuk
memudahkan pencarian dan penggunaan informasi oleh pihak yang berkepentingan. Secara
umum, jenis presensi berdasarkan metode penggunaanya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
presensi manual yang melibatkan pencatatan kehadiran dengan cara tanda tangan manual
menggunakan pena dan presensi non-manual yang menggunakan alat terkomputerisasi untuk
mencatat kehadiran (Singh et al., 2019)(Setiya Putra & Adhim, 2022). Presensi dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan adalah salah satu kriteria utama dan paling relevan. Akibatnya,
jika persyaratan kehadiran tidak terpenuhi, siswa akan kehilangan hak untuk mengikuti ujian
(Saad et al., 2023)(Sulistiani, 2020).

Presensi yang dilakukan secara manual rentan terhadap resiko manipulasi, kerusakan,
serta kemungkinan hilangnya data (Wenny et al., 2022)(Wulandari et al., 2020). Teknologi qr
code adalah sebuah inovasi yang memiliki kemampuan untuk mengkodekan berbagai jenis
informasi menjadi gambar berbentuk kode yang dapat diakses melalui smartphone. Salah satu
kelebihan utama dari teknologi ini adalah efetivitasnya sebagai metode verifikasi data. Dengan
kenggulan ini, teknologi gr code dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam meningkatkan
efisiensi proses kehadiran di kelas (Pratama et al., 2023)(Gunawan et al., 2023). Teknologi qr
code juga dapat menggantikan metode input presensi yang biasanya dilakukan oleh siswa
selama proses pembelajaran. Teknologi ini mudah digunakan dan dapat dipindai dengan cepat,
sehingga mempercepat proses pencatatan kehadiran siswa secara efisien (Prayogi &
Ayuningtyas, 2023). Selain itu, gr code memiliki fitur debug yang memungkinkan pemulihan
data jika terjadi kesalahan (Kurniawan et al., 2021), serta mampu menyimpan data lebih banyak
informasi daripada menggunakan presensi manual. Keamanannya juga lebih baik karena gr
code dapat dienkripsi untuk melindungi informasi yang disimpan di dalamnya (Kurniadi et al.,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Person in Charge (PIC) SMKN 2 Cimahi ditemukan
permasalahan sekaligus kebutuh sebagai berikut :

1. Variasi jam masuk yang berbeda-beda tiap kelasnya, menyerupai pola yang umumnya

ditemui di perguruan tinggi menyebabkan banyak siswa yang seringkali terlambat atau

bahkan bolos.
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2. Kehadiran siswa rentan terhadap manipulasi karena proses presensi yang masih
dilakukan secara manual, memberikan celah bagi siswa untuk memanipulasi catatan
kehadiran mereka sendiri.

3. Keterbatasan dalam memantau kehadiran mengakibatkan sulitnya mendeteksi
ketidakhadiran atau keterlambatan siswa dengan cepat.

4. Terdapat resiko kehilangan data atau kerusakan formulir presensi.

2. METODE
Tahapan aktifitas Pengabdian Kepada Masyarakat dibagi menjadi lima bagian utama,
yang diperlihatkan pada Gambar 1.

1. System Need

Analysis
5. Application Delivery 2. Application Design
4_User Acceptance 3. Application
Testing (UAT) Developemnt

Gambar 1. Tahapan PKM

Gambar 1, tahap pertama melibatkan melakukan analisis kebutuhan sistem yang
diperoleh melalui wawancara bersama Person in Charge (PIC) yang bertanggung jawab di
SMKN 2 Cimahi. Hasil analisis kebutuhan sistem digunakan dalam proses pengembangan
sistem aplikasi presensi berbasis web. Tahap selanjutnya, melibatkan desain aplikasi termasuk
desain database, desain antarmuka pengguna, dan implementasi sistem website.

Sistem dikembangkan melalui proses uji coba untuk mengindentifikasi kesalahan
dalam aplikasi. Pengujian Penerimaan Pengguna (UAT) menjadi tahap penting dalam
pengembangan ini, sebagai pendekatan terstruktur untuk memvalidasi kesesuaian aplikasi
dengan kebutuhan khusus SMKN 2 Cimahi. Tahap akhir melibatkan penyampaian aplikasi
kepada otoritas sekolah. Tahap ini termasuk memperkenalkan aplikasi, melakukan Pelatihan
Pelatih (TOT) yang ditunjukan khusus kepada administrator sekolah dan melakukan tahap uji
coba melibatkan siswa di sekolah.
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3. HASIL

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, solusi yang diusulkan telah menghasilkan
beberapa pencapaian signifikan. Pertama, implementasi sistem presensi otomatis dengan
menggunakan QR Code telah berhasil mengurangi potensi manipulasi dan kesalahan
pencatatan kehadiran siswa. Selain itu, sistem ini juga meningkatkan monitoring kehadiran
secara real-time, memungkinkan deteksi dini terhadap ketidakhadiran atau keterlambatan
siswa. Hasil dari program Pengabdian Kepada Masyarakat ini mencakup peningkatan efisiensi
administrasi melalui pencatatan kehadiran yang lebih akurat dan efisien. Selain itu, sistem ini
juga berhasil mengurangi tingkat ketidakhadiran siswa di sekolah, serta meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar dengan menjamin kehadiran yang konsisten.
Data kehadiran yang dihasilkan juga akurat dan dapat diandalkan, membantu pihak sekolah
dalam mengambil keputusan terkait manajemen kelas dan pembelajaran. Selain itu,
implementasi teknologi QR Code juga meningkatkan kesadaran dan pemahaman teknologi di
kalangan siswa dan staf sekolah. Akhirnya, program ini juga menghasilkan publikasi ilmiah

yang telah dipublikasikan di media online.

4. DISKUSI

Dalam proses pembuatan dan pengembangan sistem e-Presensi, dilakukan evaluasi
yang komprehensif untuk memastikan bahwa sistem ini memenuhi kebutuhan pengguna, yang
meliputi siswa, guru, dan staf administrasi. Evaluasi terhadap antarmuka pengguna dilakukan
untuk memastikan kemudahan navigasi, kejelasan informasi, dan tata letak yang optimal bagi
pengguna. Fungsionalitas utama sistem juga dievaluasi, termasuk kemampuan pencatatan
kehadiran otomatis melalui QR code, penyimpanan data kehadiran siswa, dan aksesibilitas data
kehadiran oleh pihak terkait. Keamanan sistem menjadi perhatian utama, dengan evaluasi yang
dilakukan untuk memastikan perlindungan data pribadi siswa melalui enkripsi dan kontrol
akses yang ketat. Selain itu, evaluasi terhadap kinerja dan keandalan sistem juga dilakukan
untuk memastikan kecepatan respon dan ketersediaan sistem yang optimal, sehingga pengguna
dapat mengakses sistem tanpa gangguan. Umpan balik dari pengguna juga dikumpulkan untuk
mengidentifikasi potensi perbaikan dan mengatasi masalah yang mungkin muncul selama
penggunaan sistem.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini beranggota tujuh individu, yaitu
empat mahasiswa, dua pembimbing dari universitas, dan satu Person in Charge (PIC) dari
SMKN 2 Cimahi. Selama tahap analisis kebutuhan sistem, tim melakukan observasi dan
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wawancara. Person in Charge (PIC) dari SMKN 2 Cimahi aktif terlibat dalam proses
wawancara. Wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh SMKN
2 Cimahi.

» N

r'e

Gambar 2. Pteman dengan PIC
Tahap berikutnya melibatkan pembuatan desain sistem berdasarkan hasil wawancara
bersama PIC. Pada tahap ini, pengembangan sistem dan pengujian dilakukan. Setelah diuji
beberapa kali oleh tim pengembangan dan Person in Charge (PIC) dari SMKN 2 Cimahi,
sistem e-Presensi dapat digunakan oleh siswa dan guru SMKN 2 Cimahi.
@mm;i ;= ;.

Gambar 4. Tampilan mobile halaman scan qr code
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Tahap akhir merupakan penyerahan website e-Presensi kepada SMKN 2 Cimahi.
Selama tahap ini, sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem e-Presensi diberikan kepada
mitra melalui koordinasi dengan Person in Charger (PIC) SMKN 2 Cimahi. Sesi pelatihan
dilaksanakan pada hari rabu, 12 April 2023 di SMKN 2 Cimahi, Kota Cimahi, Jawa Barat.
Pelatihan yang diberikan kepada mitra berupa :

1. Implementasi teknologi informasi dalam pengelolaan kehadiran siswa di sekolah.

2. Desain sistem dalam mengembangkan aplikasi e-Presensi berbasis website.

3. Pengelolaan database yang efektif, termasuk dalam penyimpanan, pengambilan, dan
pemeliharaan data secara sistematis.

4. Memberikan pemahaman tentang keamanan data dan privasi, termasuk penerapan

kontrol akses, enkripsi, dan pemulihan data.

Gambar 6. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan website e-Presensi
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5. KESIMPULAN

Kolaborasi dengan SMKN 2 Cimahi telah menghasilkan implementasi sistem
kehadiran digital yang inovatif, dengan mengintegrasikan teknologi qr code. Sistem kehadiran
siswa berbasis web dengan qr code dirancang sebagai alternatif untuk kegiatan kehadiran di
SMKN 2 Cimahi. Sistem yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dari
proses kehadiran manual sebelumnya. Selama kegiatan program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM), dilakukan demonstrasi aplikasi, pelatihan bagi pengguna, serta penyerahan
aplikasi untuk mendukung kegiatan kehadiran. Dengan demikian, diharapkan e-Presensi dapat

memberikan kemudahan dalam manajemen kehadiran di SMKN 2 Cimahi.
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